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ABSTRAK

Pendahuluan : Persalinan dan kelahiran merupakan kejadian fisiologis yang
normal. Persalinan kala I (kala pembukaan) dimulai saat adanya kontraksi
yang teratur dan meningkat hingga pembukaan lengkap. Salah satu masalah
yang muncul pada ibu bersalin adalah rasa nyeri. Sehingga karena kondisi
tersebut perlu dilakukan intervensi keperawatan untuk mengontrol nyeri
dengan pemberian metode terapi latihan birth ball. Untuk melaksanakan
penerapan asuhan keperawatan intranatal care pada ibu dengan kala I di
puskesmas kayamanya. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur nyeri
adalah Visual Analog Scale (VAS). Metode : Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Hasil : Hasil Penelitian
didapatkan bahwa birth ball exercise dapat mengontrol nyeri persalinan pada
pasien ibu intranatal care kala 1. Penerapan birth ball exercise dapat
mengontrol nyeri persalinan pada asuhan keperawatan ibu intranatal care
kala 1. Kesimpulan : Diharapkan bagi pasien dapat melakukan birth ball
exercise dengan mandiri sesuai dengan apa yang telah diajarkan oleh peneliti.

Kata Kunci : Birth ball, Nyeri, Intranatal care, Kala 1

ABSTRACT

Introduction : Labor and birth are normal physiological events. First stage
of labor (opening stage) begins when there are regular contractions and
increases until complete dilatation. One of the problems that arise in
childbirth is pain. So, because of these conditions, it is necessary to intervene
to control pain by giving birth ball exercise therapy. For the application of
intranatal care for mothers with the first stage at the Kayamanya Public
Health Center. The measuring instrument used to measure pain is the Visual
Analog Scale (VAS). Method : Research Method That is using descriptive
method with case study approach. Result : The results showed that birth ball
exercise can control labor in first stage intranatal care mothers. The
application of birth ball exercise can control labor pain in 1st stage of
intranatal nursing care. Conculsion : It is expected that patients can perform
birth exercises independently according to what has been taught by
researchers..
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PENDAHULUAN

Persalinan dan kelahiran merupakan
kejadian fisiologis yang normal
(Kurniawati, Dasuki, & Kartini, 2017).
Proses  persalinan terjadi  dengan
pengeluaran konsepsi (janin dan plasenta)
yang telah cukup bulan atau dapat hidup
diluar kandungan melalui jalan lahir atau
melalui jalan lain dengan bantuan atau
tanpa bantuan (kekuatan sendiri) (Ulfah &
Rosmaria, 2021). Persalinan kala I (kala
pembukaan) dimulai saatadanya kontaksi
yang teratur dan meningkat hingga
pembukaan lengkap (Dewi, Aryawan,
Ariana, & Eka Nandarini, 2020). Fase pada
kala 1 Persalinan terjadi penurunan bagian
terbawah janin yang merupakan hal yang
sangat penting dalam menilai kemajuan
persalinan. Pada kala I ini kepala janin
seharusnya sudah masuk ke dalam rongga
panggul (Primihastuti & Romadhona,
2021).

Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) tahun 2019 data
statistik mencatat negara dengan jumlah
ibu bersalin tertinggi yaitu Negara India
(303.600 orang), Pakistan dengan jumlah
ibu bersalin (72.100 orang), China (57.000
orang), Bangladesh (36.900 orang), Utopia
( 32.700 orang), dan Indonesia berada di
urutan ke 6 dengan Jumlah ibu bersalin
adalah (32.400 orang).Menurut data Profil
Kesehatan Indonesia tahun 2020, jumlah
ibu bersalin yaitu sebesar 86%, Provinsi
DKI Jakarta memiliki capaian tertinggi
sebesar  99,6%, sedangkan  Maluku
memiliki capaian terendah sebesar 31,4%
dan di daerah Sulawesi Tengah memiliki
jumlah ibu bersalin sebesar 80,2% (Profil
Kesehatan Indonesia 2020).
data

Berdasarkan dipuskesmas
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kayamanya pada tahun 2021 jumlah ibu

bersalin dari bulan januari sampai
desember adalah 136 persalinan.
Persalinan akan terasa

menyenangkan karena janin yang selama
sembilan bulan berada di dalam perut akan
terlahir ke dunia. Di sisi lain persalinan juga
menjadi mendebarkan khususnya bagi
calon ibu baru, dimana ibu ketika akan
menjalani  proses
persalinan mengalami  kondisi
ketidaknyamanan dan rasa takut. Salah
satu masalah yang muncul pada ibu
bersalin adalah rasa nyeri (Choirunissa,
Widowati, & Nabila, 2021). Nyeri pada
persalinan kala 1 merupakan proses
fisiologis yang disebabkan oleh proses
dilatasi serviks, hipoksia otot uterus saat
kontraksi, iskemia korpus dan
peregangan segmen bawah rahim dan
kompresi saraf diservik (Irawati, Susanti, &
Haryono, 2019).

Nyeri persalinan muncul akibat
perpaduan antara nyeri pada tubuh yang
diakibatkan dengan adanya kontraksi pada
uterus yang disertai dengan meregangnya
segmen bawah rahim serta kondisi
psikologis  ibu persalinan
(Wijayanti, Wahyuni, & Wena Betsy Maran,
2021). Persepsi nyeri dalam persalinan erat
hubungannya dengan intensitas nyeri yang
dirasakan oleh ibu. Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi nyeri antara lain
emosional, motivasi dan kepercayaan diri.
Kepercayaan diri persalinan
didefinisikan sebagai keyakinan ibu
terhadap kemapuannya untuk mengatasi
nyeri yang dirasakan sehingga ibu dapat
mengontrol dan mengatasi nyeri secara
alami  sehingga  proses  persalinan
berlangsung lancar. Nyeri yang tidak dapat

melakukan atau

akan

uteri

selama

selama
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teratasi dapat menimbulkan stress yang
menyebabkan pelepasan hormone stress
yang berlebihan seperti katekolamin dan
steroid. Hormon ini dapat menyebabkan
ketegangan otot polos dan vasokontriksi

pembuluh  darah  sehingga  terjadi
penurunan kontraksi uterus, penurunan
sirkulasi  uteroplasenta, pengurangan

aliran darah dan oksigen ke uterus yang
membuat impuls nyeri bertambah banyak
sehingga membuat proses persalinan lebih
lama (Choirunissa et al., 2021).

Ibu dengan persalinan
lamaakan menimbulkan respon fisiologis
yang mengurangi kemampuan rahim untuk
berkontraksi sehingga
memperpanjang waktu persalinan. Hal
tersebut  menunjukan pada
primipara mempunyai resiko lebih besar
dibandingkan pada multipara (Choirunissa
et al, 2021). Sehingga karena kondisi
tersebut dilakukan
keperawatanuntuk = mengontrol  nyeri
dengan pemberian metode terapi massage,
musik, aromaterapi, kompres
hangat/dingin, latihan nafas dalam , TENS,
hipnosis, akupresur, teknik imajinasi
terbimbing dan latihan birthball (Dewi et
al., 2020).

Birth ball merupakan salah satu
manajemen nyeri secara non farmakologis
lebih efektif dibandingkan dengan metode
farmakologi yaitu bersifat murah, simple,
efektif, dan tanpa efek yang merugikan
(Paninsari & Situmorang, 2021). Birth ball
sendiri banyak digunakan ibu inpartu kala I
untuk membantu kemajuan persalinan dan
mengontrol nyeri persalinan kala I. Hal ini
sesuai dengan penelitian Maria Ulfah &
Rosmaria (2021) menyebutkan bahwa
penggunaan birth ball dengan posisi duduk

inpartu

akan

bahwa

perlu intervensi
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dibola untuk mengontrol nyeri persalinan
kala I. Dengan melakukan gerakan duduk di
bola dan bergoyang-goyang membuat rasa
nyaman sehingga dapat mengontrol nyeri
persalinan (Ulfah & Rosmaria, 2021).

Penelitian lain juga menyebutkan
birth ball yang
dilakukan ibu bersalin dengan cara duduk
dengan santai dan bergoyang di atas bola
selama kontraksi dapat membantu ibu

bahwa penggunaan

dalam mengurangi rasa nyeri saat
persalinan (Sutriningsih et al, 2019).
Kemudian dari penelitian juga

menyebutkan bahwa penggunaan birth ball
yang dilakukan ibu bersalin dengan
melakukan duduk dan bergoyang diatas
bola selama kontraksi dapat membantu ibu
dalam mengurangi nyeri
persalinan (Paninsari et al., 2021). Manfaat
yang didapatkan dengan menggunakan
birth ball selama persalinan yaitu dapat
mengontrol rasa nyeri selama kontraksi
uterus dan kecemasan, membantu proses
penurunan kepala janin, mengurangi durasi
persalinan kala I. Latihan birth ball dapat
meningkatkan panggul ibu
inpartu. Latihan ini dilakukan dalam posisi
duduk, yang diyakini untuk mendorong
persalinan dan mendukung perineum untuk
relaksasi dan mengontrol nyeri persalinan.
Menurut peneliti latihan birth ball dapat
bekerja secara efektif dalam proses
persalinan. (Kurniawati et al, 2017).
Penggunaan birth ball selama persalinan
mencegah ibu dalam posisi terlentang
secara terus-menerus (Makmun et al,
2021).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang peneliti dapatkan dipuskesmas
kayamanya sebagian ibu inpartu datang
dalam kondisi sakit perut bagian bawah

rasa saat

mobilitas
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tembus belakang, keluar lendir bercampur
darah, His sudah maju dalam 3-5 menit atau
dalam 10 menit hisnya sudah muncul 3 kali,
kemudian
penanganan yang diberikan yaitu dengan
cara pemberian latihan relaksasi napas
dalam. Cara ini baik dalam membuat ibu
inpartu lebih rileks, namun sudah banyak
keperawatan atau cara-cara
yang lebih baik yang telah dikembangkan
untuk mengatasi atau mengontrol nyeri
pada ibu inpartu. Berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
penggunaan birth ball exercise terbukti
efektif untuk mengontrol nyeri persalinan.
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan
penerapan birth ball exercise terhadap
kontrol nyeri pada asuhan keperawatan ibu

dalam kondisi tersebut

intervensi

intranatal care kala 1 di puskesmas
kayamanya
METODE

Metode penelitian ini adalah

penelitian deskriptif dengan pendekatan
studi kasus (case study). Penelitian studi
kasus ini adalah untuk mengeksplorasi
penerapan birth ball exerciseuntuk
menurunkan skala nyeri pada asuhan
keperawatan ibu intranatal care kala 1 di
puskesmas kayamanya. Dalam penelitian
ini yang akan menjadi subyek study adalah
1 orang pasien ibu inpartu yang mengalami
nyeri kala I dengan karakteristik ibu
bersalin normal (primipara), pasien masih
bisa berjalan, usia kehamilan >37 minggu,
janin tunggal hidup, presentasi kepala, tidak
dilakukan induksi persalinan, ibu bersalin
kala 1 fase aktif (pembukaan 4-7 cm), his
adekuat (kontraksi uterus >3 kali dalam 10
menit dengan lama kontraksi >40 detik)
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dan tidak memiliki komplikasi penyakit
(preeklamsia/eklamsia).

HASIL
Hasil penelitian digambarkan pada tabel 1
berikut ini :

Tabel 1
Gambaran kontrol nyeri kala I sebelum
dan sesudah pemberian Birth Ball
Exercise pada Ny. Y

No Hari/Tgl Skala Nyeri
Sebelum | Sesudah

1. | Kamis, 28 April 6 5
2022

2. | Jumat, 29 April 6 5
2022

3. | Jumat, 29 April 6 5
2022

4. | Jumat. 29 April 6 5
2022

Berdasarkan tabel 1 pemberian birth
ball exercise dilakukan selama 2 hari durasi
+30 menit saat HIS. Menunjukan hasil pada
hari ke 1 dan 2 pasien mampu mengontrol
dan beradaptasi dengan rasa nyeri dengan
skala sebelumnya 6 menjadi 5. Hasil
observasi yang dilakukan di puskesmas
kayamanya sesudah pemberian birth ball
exercise memberikan perubahan rasa rileks
dan nyaman, mengontrol dan beradaptasi
dengan rasa nyeri. Sehingga penerapan
tersebut efektif dalam mengontrol nyeri
selama.

PEMBAHASAN

Penelitian pemberian birth ball
exercise dengan melihat metode
keperawatan tersebut efektif untuk
mengontrol nyeri. Rasa nyeri ini disebabkan
karena adanya dilatasi serviks, penipisan
serviks, penurunan kepala  janin,
peregangan segmen bawah  rahim,
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kontraksi pada rahim dan perubahan
lainnya akan menimbulkan stimulasi bagi
saraf nyeri dan akhirnya terjadilah rasa
nyeri (Irawati et al., 2019). Hasil intervensi
yang telah dirumuskan untuk mengatasi
nyeri melahirkan dengan merumuskan
manajemen nyeri, terapi pemijatan dan
perawatan kenyamanan, untuk masalah
nyeri melahirkan banyak intervensi yang
diberikan tetapi penulis memilih intervensi
manajemen nyeri dan terapi pemijatan
karena  pada tahap ini  penulis
mengharapkan ibu dapat beradaptasi
dengan nyerinya sehingga pada tahap ini
penulis memilih intervensi manajemen
nyeri dan terapi pemijatan, kemudian
penulis memilih intervensi perawatan
kenyamanan karena pada tahap ini rasa
nyeri itu hanya bisa di kontrol atau
beradaptasi tidak bisa diturunkan sehingga
dengan meningkatkan kenyamanan
membuat ibu merasa lebih rileks, dan dapat
meminimalisir nyeri yang dirasakan
walaupun. nyeri itu semakin berat
dirasakan. Implementasi yang dilakukan
Mengidentifikasi karakteristik nyeri, skala
nyeri 6 (sedang), mengidentifikasi respon
nyeri non verbal, memberikan latihan birth
ball untuk mengontrol rasa nyeri, menurut
(Yuhelva Destri & Andiani Shaqginatunissa,
2019) birth ball adalah bola terapi fisik yang
membantu ibu inpartu kala 1 wuntuk
mengontrol nyeri persalinan, latihan birth
Ball dilakukan gerakan dengan posisi duduk
di bola dan bergoyang-goyang sehingga
membuat rasa nyaman dan dapat
mengontrol nyeri persalinan, sambil
meningkatkan pelepasan endorfin karena
elastisitas dan lengkungan bola merangsang
reseptor di panggul yang bertanggung
jawab untuk mensekresi endorfin, ibu
inpartu melakukan gerakan ini selama ibu
mengalami nyeri saat kontraksi, setelah itu
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dilakukan fase istirahat dengan melakukan
latihan relaksasi napas dalam, pemberian
latihan Birth Ball dilakukan pada saat kala
1 pembukaan 1 cm sampai pembukaan 7 cm
selama 30 menit. Evaluasi keperawatan
pada Ny. Y Masalah nyeri melahirkan
teratasi pada jam 09:45 WITA, hal yang
menunjukan nyeri melahirkan teratasi
dapat dilihat dari tanda dan gejala yaitu Ny.
Y mengatakan mampu mentoleransi nyeri
yang dirasakan, Ny. Y mampu mengontrol
dan beradaptasi dengan nyeri yang dirasa.
Tanda dan gejala tersebut menunjukan
bahwa rasa nyeri terkontrol. Nyeri
terkontrol merupakan kondisi
dimana klien sudah beradaptasi dengan
nyeri yang dirasa. Hasil penelitian yang
telah dilakukan Puskesmas Kayamanya
didapatkan hasil klien Ny. Y mampu

suatu

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan
Puskesmas Kayamanya didapatkan hasil
klien Ny. Y mampu mengontrol dan
beradaptasi dengan nyeri yang dialami dan
klien tampak lebih rileks dan tenang.
Diharapkan pasien pasien mampu
melakukan latihan Birth Ball secara mandiri
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